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BAB Il1

ikan paradigma
konsep dan
(2010, p. 49)
menjabarkan
pagian tersebut
emiliki dimensi
Sementara e of Scientific Revolutions”
dalam Moleong (2010, p .49 bahwa contoh yang diambil sebagai

praktek ilmiah sebenarnya, contoh-contoh yang dimaksud adalah hukum, teori,

Ikan model_yang dari situ

dasar untuk mendapatkan persepsi, berpikir, menilai dan melakukan hal yang

beUan Nan lesuManEcarRmu&lihlt re:l;s. A S
Maract;ja yang akzﬂ'pene'ti gLMn dE] pe@an i'i adﬂ paradigma
koNtuktivtjitakegenjeKan (ﬁ%, p1,02) Wa pﬁjigmﬁonstrukﬁvis
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mempunyai perhatian pada deskripsi narasi mendalam tentang suatu masalah, isu dan

hal-hal lain yang menghubungkan ppenelitian yang dibuat oleh peneliti.

nerapa

awan Media Online :
lian a0 dan Detik.com”

atif ya

t Kriyz ) (2009, p. 56) ri
adalam-dala ata sedalam-

jelaskan suatu

enelitian  kualitatif
mempunyai pa atau dengan Kkata lain
penelitian kualitatif tide asi dan sampling.

Adapun ciri-ciri riset yang menggunakan metodologi kualitatif menurut

Kriyantono (2009, p. 57) yaitu,

adalah i ent pokok
i lapangan

3. Anali

. EjkriNetailhavngEdpaRup tipa'-kmran dAkorrSar.

Tidak ada realitas tunggal. Periset membangun realitas sebagai bagian riset.

Mitasundalg-dina-rﬁs dal hasMi koEJksiQal. | A
. Nlitas@lah Sistik u kNp ya diaAbathese han adalah

kesatuan yang lebih penting daripada bagian-bagian yang membentuknya.

IS

o

()]
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7. Bersifat subjektif. Periset menjadi sarana penggalian interpretasi data.

8. Periset membuat penjelasan ituasi yang terjadi dan terhadap individu-

individunya.

9. Lebih memen

amun hanya

3.2 Me

enelitian kualitatif,
terdapat lima sarch, Phenomenology,
Grounded Theory, vietode penelitian yang peneliti

gunakan adalah metode Case Study atau studi kasus.

Stake dalam Creswell (2013, p. 135) mendefinisikan studi kasus bukan hanya

tersendiri.

Creswell (2013, p. 137) menjelaskan beberapa ciri khas studi kasus sebagai berikut,

riselJudi le liawydenE lekaSenlﬂka-srtehA sS&asus yang
speM KaUnl dapat berupa halhal MkonE sepmlndlildu Ampok kecil

dan organis Sela itu, stuﬁl kasuNg I|k R uat ilustrasi
p ka -kasus™yang “unik, kasus yang tidak biasa terjadi dan "yang perlu
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dijelaskan secara rinci. Menurut Stake dalam Creswell (2013, p. 137) hal tersebut

merupakan kasus intrinsik. Tuj 1di kasus adalah, memahami isu-isu dan

permasalahan yang i agar dapat memahami isu

tersebut lebih jela

ecara mendalam.

asi, dokumen yan
swell (

Hal ini da data kuaitatif

al.

cara, O

terdapat tiga

banyak pemahaman
uncul bersifat tidak biasa
atau unik. Stud digunakan dalam kasus-kasus yang

mempunyai perhatian khusus. Studi kasus intrinsik dijadikan suatu

kebu

Dalam variasi studi kasus ini, tujuan akhir dalam penelitian adalah untuk

U NLVLE R SiLIA S
M Ut iegedd A
NUSANTARA
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3. Studi Kasus Kolektif (Studi Kasus Majemuk)

Peneliti_memilih isu atau persoalan tapi memilih banyak

au persoalan tersebut. Dalam
ntuk memperlihatkan

n persoalan yang

studi kasus

, jelasan di atas, p enggunakan

diguna memberikan

ahaman

ti-keahlian tapi

peberapa prosedur atau

tahapan menurut Stake'¢

1. Pertama, peneliti perlu menentukan lebih dulu apa pendekatan studi kasus

telah menjadi pilihat tepat yang berkaitan dengan masalah dalam riset. Studi

ini bisa melibatkan satu individu, beberapa individu, suatu program,

N““lhmVsuEﬂk“R SITAS
U ta s teru pen ppatkln D Alasan rinci

tentang kasus yang sedang diteliti. Peneliti dapat lebih menjelaskan dari

bUgai aS& yaAuncNepert-I:ejarAasusRnolAistiwa atau

bagaimana berkembangnya kasus tersebut sehari-hari. Setelah berfokus

zg_,c
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pada satu kasus, kerumitan yang ada dalam kasus tersebut lebih mudah

dipahami.

I, adalah menjelaskan atau
diperoleh bisa dilihat

usus yang terjadi

3.3

online dari

om sebagai key informan,
karena para jurnalis media g langsung melakukan praktik kerja
jurnalistik yang tentu saja telah mengalami penerapan-penerapan metode tertentu

dalam melakukan pekerjaannya.

ian dalam

1an ini, ok j forman ya ukup tepat.

UNITVE ﬁpe"gpa"lk“f As

ibunnews.com juga merasakan langsung apa yang didapat dari

MUk IMED I A
N UrS~A "N PR A~

pengalamannya selama kurang lebih 4 tahun bekerja sebagai jurnalis
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Tribunnews.com. Dengan kata lain, Amriyono Prakoso sudah merasakan

langsung penerapan kensep:in I keahlian di Tribunnews.com.

2.
rnalis n yang peneliti pilih

enjadi jurnalis di

yang sudah

' N
& 4 Gl D
enjadi salah

rnalis
ri Trib

Detik.com juga sudah menerapkar

engakses dan

ggunakan jurnalis dari
Detik.com sebagal Tribunnews.com, jurnalis

eahlian dalam setiap tugas peliputan yang

dilakukan.

informan,

Rani sudah

menerapkan multikeahlian dalam pekerjaannya. Hal ini pun dapat

N\ber'@nanaEbaRanaSnal' mu juAen(Skan konsep
Itikea !juunrllst seb

ani dianggap pantas menjawab pertanyaan penelitian karna terjun

Ietglmg &kulAraktNeliput darAam [Rrapa,AJItikeahlian

dalam setiap liputan.

Z s C
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2. Marlinda, Jurnalis Detik.com

Informasi tentang.b ha penerapan multikeahlian jurnalis, sangat

nelakukan praktik jurnalistik

pde studi kasus

wawancara,

i pilih harus

penelitian ini.
yang dilakukan
a merupakan salah
satu teknik p akukan terhadap pihak
narasumber yang dala

dari dua media online, Detik.com

dan Tribunnews.com.

Moleong (2010, h. 186) menjelaskan wawancara adalah percakapan yang

dilakukan dalam penelitian kualitatif, sebagai berikut:

Ul. Mnbu!t pM]yan-Epertarwgm ns% ya!g r:alr:iny‘a glj&é Sifat dari
M puyaalip,ertamlan lang Mdis& ini Bah ylng tAfat terbuka,

N TS ANPAR-A
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2. Mengetahui mereka yang diwawancarai, yang mampu menjawab dengan

akan diajukan.

a praktis. Selain itu dapat
ng tepat pula untuk
aapa yang paling

elompok fokus,

satu la satu S
Hal ini

t wawancara

membuat lima

pat untuk menulis

okasi wawancara yang tepat
bisa dipilih dari faktor ketenangan dan bebas dari gangguan. Hal ini

dilakukan juga untuk menghindari gangguan suara saat perekaman.

dan menghargai pada saat wawancara berlangsT. Pewawancara yang baik
U Mﬁh ;ind(MDr yﬁ baRlehSma '[u p avara u mengatur
VI b Bk o) | A\
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3.5 Keabsahan Data

Moleong (2010, h. 330 an triangulasi adalah teknik pemeriksa

keabsahan data der di luar data tersebut untuk

keperluan mema i ersebut. Triangulasi
denga
\yaan s
elitian

b.  Triangulasi denga

i kenyataan yang

al kejadian dan

data dengan

dan memeriksa

kembali d elalu waktu dan alat

yang berbeda da
Violeong (2010, p. 331) menyebut

ada dua cara yaitu, memeriksa kembali derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian

beberapa teknik pengumpulan data dan yang kedua adalah, memeriksa derajat

Triangulasi dengan teori. Lincol dan Guba menjelaskan bahwa fakta tidak dapat

NG R-BHTA S

!takeg% 08) menye!utka ! Lwa setiap penDelltl m!nyaﬁbahwa pola
pnNngs m penafsira aNi pen kurAeru;R'l haA'lg penting,

bukan hanya keakuratan dalam pengukuran.
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3.6 Teknik Analisis Data

Stake dalam Creswel mengatakan terdapat empat bentuk

penafsiran dan anali ian studi kasus. Empat bentuk

tersebut adalah,

an con dimaksudkan

ran La
alinib

dan berharap

pa melihat banyak

gumpulkan data dengan

cara yang le

c. Pola

Peneliti menentukan pola yang digunakan. Mendapatkan korespondensi

RTVERSITAS
Uerdaliikan-[enjel|san Mtas,Enelinlah ITnenAkan teknik
awis oSyanAirasNJat. Tmik Aalisiﬂta tﬁbut adalah,

Z s C
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pengelompokan kategorikal. Pengelompokan kategorikal dalam penelitian

ini dilakukan kepada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

aterpretasi langsung. Hal ini
at dari lapangan dapat

oh lain.
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